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Intisari— SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang sebagai kelanjutan Sekolah Dasar (SD) merupakan sekolah yang memadukan
nilai-nilai Islam dalam kurikulum dengan menerapkan pendekatan pembelajaran efektif. Pelaksanaan Pendidikan di suatu Lembaga
akan berdampak kepada jumlah peserta didik yang akan berminat belajar di Lembaga tersebut. Prediksi jumlah calon peserta didik
baru pada SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan.
Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa di SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang belum pernah dilakukan prediksi
terhadap jumlah calon peserta didik baru. Dari permasalahan tersebut, maka Peneliti mencoba membangun sebuah sistem berbasis
website untuk memprediksi jumlah calon peserta didik baru dengan menggunakan perbandingan metode Single dan Double
Exponential Smoothing yang telah terintegrasi dengan database dengan tujuan memilih salah satu metode yang paling cocok untuk
prediksi. Dalam perancangan sistem ini menggunakan metode Waterfall dan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
datanya menggunakan MpySQL. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan perbandingan antara kedua metode
menghasilkan hasil yang sama setelah nilai prediksi dibulatkan. Yang menjadi perbedaan antara kedua metode terletak pada
perhitungan, untuk metode Single Exponential Smoothing dilakukan perhitungan smoothing hanya sekali dan metode Double
Exponential Smoothing dilakukan perhitungan smoothing sebanyak dua kali.

Kata kunci— Prediksi, SES, DES, Website, Laravel.

Abstract— SMPIT As-Sakinah Tanjungpinang City, as a continuation of Elementary School (SD) is a school that combines Islamic
values in the curriculum by applying an effective learning approach. The implementation of education within an institution will affect the
number of students interested in studying there. Prediction of the number of prospective new students at SMPIT As-Sakinah
Tanjungpinang City is one of the most important things in decision-making. After doing the research, it was found that at SMPIT As-
Sakinah, Tanjungpinang City, no prediction was made on the number of prospective new students. From these problems, the author aims
to build a website-based system to predict the number of prospective new students by comparing the Single and Double Exponential
Smoothing methods, integrated with the database, to determine the most suitable method for prediction. In designing this system we used
the Waterfall method and using the PHP programming language and the database using MySQL. After doing research using a
comparison between the two methods produces the same results after the predicted values are rounded up. The difference between the two
methods lies in the calculation; for the Single Exponential Smoothing method, smoothing is calculated only once and the Double
Exponential Smoothing method is smoothed twice.

Keywords— Prediction, SES, DES, Website, Laravel.

Metode Exponential Smoothing merupakan suatu metode
yang menunjukkan pembobotan menurun secara eksponensial
terhadap nilai pengamatan yang lebih tua.[l] Metode

I. PENDAHULUAN
Tahun ajaran baru dalam dunia pendidikan merupakan awal

dimulainya proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
berbagai tingkat satuan pendidikan. Semakin bertambahnya
pertumbuhan penduduk setiap tahun pada area tersebut,
membuat semakin tingginya jumlah calon peserta didik baru
yang mendaftarkan diri pada sekolah di area tersebut.
Bertambahnya jumlah pendaftar, mengakibatkan timbulnya
salah satu masalah yaitu tidak tercukupinya kapasitas kelas
untuk peserta didik. Penggunaan teknologi informasi seperti
sistem pendukung keputusan diharapkan dapat memberikan
solusi bagi sekolah dalam memprediksi jumlah calon peserta
didik baru yang akan mendaftar pada tahun ajaran berikutnya.

Exponential Smoothing terdiri atas tunggal (single), ganda
(double), dan metode yang lebih rumit sebagai contoh Triple
Exponential Smoothing. Semuanya mempunyai sifat yang
sama yaitu nilai yang lebih baru diberikan bobot yang relatif
lebih besar dibanding dengan pengamatan yang lebih lama.
Metode Single Exponential Smoothing cenderung lebih
relevan untuk digunakan dalam memprediksi suatu hal yang
fluktuasinya random atau tidak teratur. Sementara Double
Exponential Smoothing cenderung relevan untuk digunakan
dalam memprediksi data yang mengalami frend kenaikan.
Kedua metode tersebut akan digunakan dalam memprediksi
jumlah calon peserta didik baru pada tahun selanjutnya,
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dimana akan dilakukan perbandingan antara penggunaan
metode Single dan Double Exponential Smoothing untuk
mengetahui tingkat kecocokan penggunaan metode pada
prediksi jumlah calon peserta didik baru pada tahun
selanjutnya.

Setelah Peneliti melakukan penelitian pada SMPIT As-
Sakinah Kota Tanjungpinang diperoleh hasil bahwa proses
prediksi jumlah calon peserta didik baru masih dilakukan
secara manual dan belum terkomputerisasi sehingga dari
sistem yang sedang berjalan sekarang menyebabkan tidak
adanya penyimpanan data yang baik yang mungkin saja
sewaktu-waktu dapat terjadi kehilangan data membuat proses
pengolahan data menjadi terhambat, sehingga perlu dibuatkan
sistem yang terintegrasi dengan database. Selain itu, hasil dari
wawancara yang telah dilakukan dengan pihak SMPIT As-
Sakinah mengatakan bahwa belum pernah ada yang
melakukan penelitian serupa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas,
maka Peneliti berinisiatif untuk membangun sebuah sistem
untuk mempermudah dalam memprediksi jumlah calon
peserta didik baru di SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang
dengan menggunakan perbandingan terhadap dua metode
dengan tujuan untuk memilih salah satu metode yang paling
cocok untuk prediksi.

II. LANDASAN TEORI

1) Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan unsur yang erat hubungannya
satu sama lain dan berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu.[2] Informasi didefinisikan hasil dari
pengolahan data yang diubah kedalam suatu bentuk yang lebih
berguna dan berarti bagi penerima yang melibatkan suatu
kejadian-kejadian nyata yang digunakan untuk pengambilan
keputusan. Sistem Informasi adalah suatu sistem di suatu
organisasi mempertemukan kebutuhan pengolahan data harian
yang mendukung fungsi operasi bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi di suatu organisasi untuk dapat menyediakan
informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan.

2) Prediksi (Forecasting)

Prediksi atau forecasting yaitu suatu teknik analisis
perhitungan dilakukan dengan pendekatan secara kualitatif
dan kuantitatif untuk melakukan perkiraan terhadap peristiwa
yang terjadi di masa depan dengan penggunaan data-data pada
masa lalu.[3] Dalam suatu prediksi (forecasting) ini
diperlukan seminim mungkin kesalahan (error) didalamnya.
Supaya dapat meminimalisir tingkat kesalahan terhadap
prediksi yang dilakukan. Prediksi (forecasting) juga tidak
harus memberikan jawaban pasti terhadap kejadian yang akan
terjadi, melainkan berupaya untuk mencari jawaban sedekat
mungkin dengan hal yang diperkirakan.

3) Metode Single Exponential Smoothing (SES)

Metode Single Exponential Smoothing (SES) adalah
prosedur yang mengulang perhitungan terus menerus
menggunakan data terbaru.[4] Metode SES akan mengulang
perhitungan terus menerus dengan menggunakan data terbaru
dan tiap data akan diberikan bobot disimbolkan dengan o
(alpha). Simbol a (alpha) dapat ditentukan secara bebas yang
dapat mengurangi kesalahan prediksi (forecast error). Nilai a

(alpha) yang rendah akan menyebabkan jarak yang lebih
rendah dari trend, nilai o (alpha) yang rendah lebih cocok
digunakan ketika data stabil dan nilai o (alpha) yang lebih
tinggi digunakan jika data memiliki peningkatan yang tinggi,
dalam mencari nilai o (alpha) yang tepat dapat dilakukan
dengan pengujian trial and error (coba-coba) terhadap nilai a
(alpha) yang berbeda untuk mencari nilai error terkecil.[5]
Metode Single Exponential Smoothing (SES) ini akan
diterapkan pada perhitungan prediksi jumlah calon peserta
didik baru pada SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang.
Berikut rumus metode Single Exponential Smoothing (SES) :

S'ivi=aX+(1-a)S (D
Keterangan :
S'r+1 = Prediksi pada periode t+1
X = Nilai riil pada periode ke-t
S = Prediksi pada periode ke-t
a = Konstanta Pemulusan

4) Metode Double Exponential Smoothing (DES)

Metode Double Exponential Smoothing (DES) merupakan
prosedur yang digunakan ketika data yang akan diprediksi
memperlihatkan adanya frend. Didalam metode Double
Exponential Smoothing (DES) dilakukan proses smoothing
dua kali. Berikut rumus Double Exponential Smoothing (DES):

e Menentukan nilai smoothing (pemulusan) pertama

S'i=aXi+(1-a)S'i - (2)
e Menentukan nilai smoothing (pemulusan) kedua
S"=aS' i +(1—-a)S" -1 A3)
o Menentukan nilai konstanta
a=285""—-S" (4)
e Menentukan nilai slope
a )
b= S'=S")
l-a
e Menentukan nilai peramalan
Fz+m=a1+bz(m) (6)
Keterangan :
Fi+m = Jumlah periode waktu kedepan
m = Jarak periode waktu ke depan (dengan nilai
m=1)
Xi = Data pada periode ke t
S'e = Nilai smoothing 1 periode ke-t
S = Nilai smoothing 2 periode ke-t
S'+-1 = Nilai smoothing pertama sebelumnya (t-1)
S"/-1 = Nilai smoothing kedua sebelumnya (t-2)
a = Konstanta Pemulusan
ar = Intersepsi pada periode t
b: = Nilai trend pada periode t

Nilai o (alpha) yang rendah akan menyebabkan jarak yang
lebih rendah dari trend, nilai o (alpha) yang rendah lebih
cocok digunakan ketika data stabil dan nilai a (alpha) yang
lebih tinggi digunakan jika data memiliki peningkatan yang
tinggi, dalam mencari nilai o (alpha) yang tepat dapat
dilakukan dengan pengujian trial and error (coba-coba)
terhadap nilai o (alpha) yang berbeda untuk mencari nilai
error terkecil.

5) Keakuratan Prediksi

Keakuratan prediksi adalah hal penting yang harus
dilakukan ketika prediksi karena ini merupakan salah satu cara
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mengukur kesesuaian antara data riil dengan data yang akan
diprediksi. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebagai
ukuran keakuratan prediksi. Kemampuan prediksi yang sangat
baik jika memiliki nilai MAPE kurang dari 10% dan
mempunyai kemampuan prediksi yang baik jika nilai MAPE
kurang dari 20%. Berikut rumus untuk nilai MAPE :.

(X1 -8
PEr =100%x ——
X (7)
> | PET|
MAPE = =—
n
Keterangan :
X = Nilai riil pada periode ke-t
Si = Nilai prediksi (forecast) pada periode ke-t
n = Jumlah periode prediksi yang terlibat
TABEL I
KRITERIA NILAI MAPE
Nilai MAPE Kriteria
<10 % Sangat Baik
10 % -20 % Baik
20 % - 50 % Cukup
>50% Buruk

6) Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) vyaitu bahasa
permodelan terdiri dari sekumpulan diagram terintegrasi dan
dikembangkan untuk membantu developement dalam
menggambarkan rancangan sistem serta permodelan dan
sistem non-perangkat lunak lainnya.[6]

III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam kegiatan memperoleh data penelitian ini, teknik
pegumpulan data yang digunakan ialah melakukan observasi
atau pengamatan secara langsung ketempat yang menjadi
objek  penelitian yaitu SMPIT  As-Sakinah  Kota
Tanjungpinang, melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak yang akan terlibat dengan sistem dan melakukan
studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan teori yang
berhubungan dengan penulisan skripsi.

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan
dalam membangun sistem ini menggunakan model Waterfall
(air terjun). Adapun tahapan dari metode Waterfall (air terjun)
dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini[7] :

Requirement
Design

Implementation

Verification

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Tahapan metode Waterfall adalah sebagai berikut :

1) Requirement Analisis: Pada tahap ini diperlukan
pengembang sistem dengan tujuan untuk memahami software
(perangkat lunak) yang diinginkan oleh pengguna dan batasan
dari software tersebut.

2) System Design: Langkah selanjutnya dari requirement
analysis dengan melakukan desain terhadap sistem yang akan

dibangun guna dapat membantu pengguna dalam
mendefinisikan arsitektur sistem keseluruhan.
3) Implementation: Pada tahap implementasi sistem

pertama kali dikembangkan atau disebut unit lalu setiap unit
ini akan dikembangkan lagi dan diuji fungsionalitasnya
disebut juga sebagai unit testing.

4) Integration & Testing: Setelah setiap unit telah
dikembangkan pada tahap implementasi lalu diintegrasikan ke
sistem setelah dilakukan pengujian terhadap tiap unit dan
dicek apakah terdapat kegagalan maupun kesalahan.

5) Operation & Maintenance: Tahap ini merupakan tahap
akhir dalam metode waterfall. Sofiware (perangkat lunak)
yang sudah jadi, dijalankan dan dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan disini maksudnya seperti memperbaiki sistem
jika terdapat kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap
sebelumnya.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan sistem membahas mengenai kebutuhan
perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak
(software), analisa dokumen, dan analisa pengguna yang
digunakan untuk membangun sistem prediksi yang diusulkan.

1) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Untuk mendukung sistem ini perangkat keras yang
diperlukan untuk keperluan membangun sistem Prediksi
Jumlah Calon Peserta Didik Baru dengan Menggunakan
Perbandingan Metode Single dan Double Exponential
Smoothing pada SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang
Berbasis Website direkomendasikan: Processor yang
digunakan minimum Inter® Core™ i5-3470, Harddisk
terpasang 1TB, rekomendasi minimum 500GB, Ssd 256 GB,
Memori (RAM) terpasang minimum 4GB, VGA NVIDIA
Geforce 945M, Mouse dan Keyboard, Printer.

2) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Kebutuhan perangkat lunak untuk mendukung sistem
Prediksi Jumlah Calon Peserta Didik Baru dengan
Menggunakan Perbandingan Metode Single dan Double
Exponential Smoothing pada SMPIT As-Sakinah Kota
Tanjungpinang Berbasis Website yaitu: Visual Studio Code,
XAMPP, MySQL-Fronts, dan Web Browser.

3) Analisa Dokumen

Analisa dokumen merupakan proses untuk mengetahui
spesifikasi dan informasi yang ada pada suatu dokumen.
Dokumen yang digunakan antara lain: Lembar Formulir
Pendaftar Calon Peserta Didik Baru untuk melihat berapa
banyak calon peserta didik baru yang mendaftar yang
kemudian diakumulasikan dan Lembar Jumlah Calon Peserta
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Didik Baru sebagai acuan data dalam memprediksi jumlah
calon peserta didik baru.

4) Analisa Pengguna

Rancangan sistem Prediksi Jumlah Calon Peserta Didik
Baru dengan Menggunakan Perbandingan Metode Single dan
Double Exponential Smoothing pada SMPIT As-Sakinah Kota
Tanjungpinang Berbasis Website ini dirancang agar dapat
memudahkan Tata Usaha dalam memprediksi jumlah calon
peserta didik baru dimasa mendatang.

B. Analisa Kelemahan Sistem

Adapun kelemahan dari sistem yang sedang berjalan,

diantaranya:

1) Proses dalam memprediksi jumlah calon peserta didik
baru masih dilakukan secara manual dan belum
terkomputerisasi,

2) Belum pernah dilakukan penelitian terhadap prediksi
jumlah calon peserta didik baru menggunakan
perbandingan antara metode Single dan Double
Exponential Smoothing dengan tujuan memilih salah
satu metode yang paling cocok untuk prediksi,

3) Tidak adanya sistem penyimpanan data yang baik yang
mungkin saja sewaktu-waktu dapat terjadi kehilangan
data yang membuat proses pengolahan data menjadi
terhambat sehingga perlu dibuatkan sistem yang
terintegrasi dengan database.

C. Analisa Metode (Studi Kasus)

Berikut merupakan implementasi/studi kasus perbandingan
antara dua metode, yaitu Prediksi Jumlah Calon Peserta Didik
Baru pada SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang Tahun
2022 menggunakan data jumlah pendaftar dari tahun 2018-
2021. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel II :

=0,1.55+(1-0,1)55
=5,5+(0,9)55
=55+49,5

=55
Nilai ramalan tahun 2020
S§2020 = a. X 2020+ (1 —a)S2019

=0,1.64+(1-0,1)55
=6,4+(0,9)55
=6,4+49,5

=559
Nilai ramalan tahun 2021
S2021 = a.X 2021+ (1 — @) S2020

=0,1.49+(1-0,1)55,9
=4,9+(0,9)55,9
=4,9+50,31

= 55,21
Nilai ramalan tahun 2022
S22 =a. X+ (1 — a)Szozl

=0,1.56+ (1-0,1)55,21
=5,6+(0,9)55,21
=5,6+49,689

=55,29
Perhitungan dari metode SES dilanjutkan hingga alpha 0,9.
TABEL III

PERHITUNGAN PREDIKSI JUMLAH CALON PESERTA DIDIK BARU
MENGGUNAKAN METODE SES DENGAN ALPHA 0,1 8.D 0,9

a

TABEL II
DATA JUMLAH PESERTA DIDIK PADA PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU SMPIT
AS-SAKINAH KOTA TANJUNGPINANG TAHUN AJARAN 2018-2021
Nilai MAPE Jumlah Peserta Didik
2018 55
2019 64
2020 49
2021 56

= = =

El =

E .,:; E 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
2

2018 55

2019 64 55 55 55 55 55 55 55 55 55

2020 49 559 568 577 586 595 604 613 622 63,1
2021 56 5521 5524 5509 5476 5425 53,56 52,69 5164 5041
2022 - 553 5539 5536 5526 5513 5502 5501 5513 5544

1) Single Exponential Smoothing (SES)

Algoritma Metode Single Exponential Smoothing (SES)
yaitu menyiapkan data, melakukan perhitungan nilai prediksi
jumlah calon peserta didik baru dengan metode SES, mencari
nilai kesalahan persertase terkecil dan mendapatkan nilai hasil
prediksi SES. Dari data pada Tabel II diatas akan
diperhitungkan untuk periode kedepan dengan menggunakan
alpha 0,1 5.d 0,9.

Berikut perhitungan untuk alpha 0,1.

Xo018: 55, karena ketersediaan data pada S»ois dianggap
sebesar 55

Nilai ramalan tahun 2019

S2010 = a. X 2019 + (1 — a)S2018

Setelah dilakukan perhitungan prediksi menggunakan
metode SES dengan alpha 0,1 s.d 0,9. Tahap selanjutnya
adalah menghitung keakuratan prediksi guna mengukur
kesesuaian antara data yang sudah ada dengan data yang
diprediksi menggunakan MAPE.

TABEL IV
KEAKURATAN PREDIKSI JUMLAH CALON PESERTA DIDIK BARU
METODE SES DENGAN ALPHA 0,1

Tahun Jumlah -
Ajaran Peserta Prediksi Error MAPE
Didik
2018 55 - - -
2019 64 55 9 14,06
2020 49 55,9 -6,9 14,08
2021 56 55,21 0,79 1,41
2022 - 55,29 - -
Jumlah 29,55
Rata-rata 7,39
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Perhitungan keakuratan prediksi jumlah calon peserta didik

baru dengan metode SES ini dilanjutkan hingga alpha 0,9
sampai ditemukan kesalahan prediksi dengan persentase
terkecil.

Grafik Forecasting

Jumlah Pendaftar

Pendaftar -+~ Prediksi

Gambar 2. Diagram SES dengan Alpha 0,1

2) Double Exponential Smoothing (DES)

Algoritma metode Double Exponential Smoothing (DES)
yaitu menyiapkan data, melakukan perhitungan nilai prediksi
jumlah calon peserta didik baru dengan proses smoothing
yang dilakukan sebanyak 2 (dua) kali, mencari nilai
persentase kesalahan terkecil dan mendapatkan nilai hasil
prediksi DES. Dari data pada Tabel II diatas akan
diperhitungkan untuk periode kedepan dengan menggunakan
alpha 0,1 5.d 0,9.

Berikut perhitungan untuk alpha 0,1.

X018 55, karena ketersediaan data S201s8 dianggap sebesar
55 dan $"2018 juga 55

X2019: 64

82010 = a.X 2010+ (1—a)S ' 2018

=0,1.64+(1-0,1)55
=6,4+(0,9)55
=6,4+49,5
=55,9

S0 = @S 2010+ (1— @) S "o
=0,1.55,9+(1-0,1)55
=5,59+(0,9)55
=5,59+49,5
=55,09

a2019 = 25 2019 — S " 2019

=2(55,9) - 55,00

=111,8-55,09
=56,71
a
b9 = (S 2010 = § " 2019)
I-a

0,1
=——(55,9-55,09)
1-0,1
=0,0899
=0,09
Fiim= az+bt(m)
F 2019 +1=a2019 + b2o19(1)
F2020=56,71+0,09(1)

F2020=56,8
Perhitungan dari metode DES dilanjutkan hingga alpha 0.9.
TABEL V

PERHITUNGAN PREDIKSI JUMLAH CALON PESERTA DIDIK BARU
MENGGUNAKAN METODE DES DENGAN ALPHA 0,1 S.D 0,9

a

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

Tahun
Ajaran
Jumlah

2018 55 - - - - - - - - -
2019 64 55 55 55 55 55 55 55 55 55
2020 49 568 58,6 604 622 64 658 67,6 694 712
2021 56 5533 5512 5437 53,08 5125 48,88 4597 4252 38,53
2022 5548 5545 5513 5474 545 5462 5531 56,79 598

Setelah dilakukan perhitungan prediksi menggunakan
metode DES dengan alpha 0,1 s.d 0,9. Tahap selanjutnya
adalah menghitung keakuratan prediksi guna mengukur
kesesuaian antara data yang sudah ada dengan data yang
diprediksi menggunakan MAPE.

TABEL VI
KEAKURATAN PREDIKSI JUMLAH CALON PESERTA DIDIK BARU
METODE DES DENGAN ALPHA 0,1

Tahun Jumlah
. Peserta Prediksi S’ S a, b, Error MAPE
Ajaran -
Didik
2018 55 - - - - - -
2019 64 55 559 5509 56,71 0,09 9 14,06
2020 49 56,8 5521 55,1 5532 0,01 -7.8 15,92
2021 56 55,33 5529 55,12 5546 0,02 0,67 1,2
2022 5548 - - - - -
Jumlah 31,18
Rata-rata 7,79

Perhitungan keakuratan prediksi jumlah calon peserta didik
baru dengan metode DES ini dilanjutkan hingga alpha 0,9
sampai ditemukan kesalahan prediksi dengan persentase
terkecil.

Grafik Forecasting

80

2018 2019 2020 2021 2022

Pendaftar - Prediksi

Gambar 3. Diagram DES dengan Alpha 0,1
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D. Perancangan Sistem
1)  Unified Modelling Language (UML)

1.

Use Case Diagram

4.  Activity Diagram  Prediksi
Smoothing (SES)

—<<include>>— ¥ Tampil Data Siswa

Data Jumlah Siswa }- —<<inclnde>> — Tampil Data
7 Tumlah Siswa
Single Exponentil
<<include>>~ Smoothing

7 ecincludesy
= #Double Exponentia
Smoothing
T >
include>: Tampil Data User

Single Exponential

Kepala Sekolah Smoothing

Smoothing

!
.
g
5
g
:
B

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem yang Diusulkan

2. Activity Diagram Data Siswa

Activity Diagram Data Siswa

Tata Usaha Sistem

an Halaman
Data Siswa

Memilih Tombol Import
File Excel

Menampilkan Halaman
Data Jumlah Siswa

Memilih Tombol Hitung
Jumlah Siswa

Phase

Gambar 5. Activity Diagram Data Siswa

Activity Diagram Data Jumlah Siswa

Activity Diagram Data Jumlah Siswa

Tata Usaha Sistem

Menampilkan Form Data
Jumlah Siswa

Memilih Tombol
Tambah Data

Input Data Jumlah Siswa

Pilih Tombol Submit

Menampilkan Halaman
Data Jumlah Siswa

®

Phase

Gambar 6. Activity Diagram Data Jumlah Siswa

Single

Exponential

Activity Diagram Prediksi Single Exponential Smoothing (SES)

Tata Usaha Sistem

Memilih Nilai Alpha

v

Pilih Tombol Hitung ~ |——| Validasi 'Sfl‘:'sed““""

Tidak Tersedia

(" Muncul Pesan Menampilkan Hasil
Error Prediksi SES

)

@®

Phase

Gambar 7. Activity Diagram Prediksi SES

Activity Diagram  Prediksi  Double

Smoothing (DES)

Exponential

Activity Diagram Prediksi Double Exponential Smoothing (DES)

Tata Usaha Sistem

Memilih Nilai Alpha

v

Pilih Tombol Hitung  |—— Validasi [')(fierCd‘aa"

Tidak Tersedia

(" Muncul Pesan Menampilkan Hasil
Error Prediksi DES

)

J

@®

[Phase

Gambar 8. Activity Diagram Prediksi DES
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6. Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi Single
Exponential Smoothing (SES)

Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi Single Exponential Smoothing (SES) 9. Sequence Diagram Data Jumlah Siswa
o
Tata Usaha Sistem "|__|_|]
7 Halaman Data Form Data Jumlah
Tata Usaha Jumlah Siswa Siswa
T T T
1 | 1
| | 1
i 1
Pilih Tombol Print Menampilkan Laporan 1. Pilh Taubah Dat 3. foput Data Tomlah Sisw
/ Export Excel Hasil Prediksi SES 2 Inpt Datn Tumlah St
3. Submit

4, Menampilkan Kembali Halaman
Data Jumlah Siswa

v
Pilih Tombol Print =©

£
L . o Gambar 12. Sequence Diagram Data Jumlah Siswa
Gambar 9. Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi SES
.. . . oo 10. Sequence Diagram Prediksi Single Exponential
7. Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi Double quenc & g P
. . Smoothing (SES)
Exponential Smoothing (DES) 7
ivity D il Prediksi Double Exponential Smoothi S s e
Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi Double Exponential Smoothing (DES) [ml { r:u:wmr; | P";kﬂ - { "MP":IM s
Tata Usaha Sistem | | |
1. Pilib Nilsi Alpha l !
— i
Pilih Tombol Print Menampilkan Laporan l(_ - j
/ Export Excel Hasil Prediksi DES ! !
o Ao P e
I I
Gambar 13. Sequence Diagram Prediksi SES
A4
Pilih Tombol Print >©
11. Sequence Diagram Prediksi Double Exponential
z Smoothing (DES)

Gambar 10. Activity Diagram Laporan Hasil Prediksi DES -

Halaman Form 5
Prediksi DES Prediksi DES ‘ ‘ Hasil Prediksi DES
T T

8. Sequence Diagram Data Siswa I R ——

Tata Usaha Halaman Data Siswa Form Data Siswa

4. Tampilan Hasil
Prediksi DES

1
1
1
1 3, Validasi
Ketersedisan Data
5. Menampilkan Pesan Error

6. Menampilkan Hasil
Prediksi DES

T T T
| | |
I
I

1 |
1. Pilih Import File Excel

2. Menampilkan Halaman Data Siswa

Gambar 14. Sequence Diagram Prediksi DES

3. Pilih Tombol Himng Jumlah Siswa

4. Menampilkan Halaman Data Jumlah

,,,,,,,,,,,,,,,,, SR SUN— 12. Sequence Diagram Laporan Hasil Prediksi Single

Exponential Smoothing (SES)

Gambar 11. Sequence Diagram Data Siswa
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e]

i

Tata Usaha

T
|
|

Halaman
Laporan
Prediksi SES
T

Form
Laporan
Prediksi SES
T

L. Pilih Tombol Export Excel / Print

2)  Struktur Tabel

2. Menampilkan Laporan Hasil

Prediksi SES

3. Pilih Tombol Print

Gambar 15. Sequence Diagram Laporan Hasil Prediksi SES

13. Sequence Diagram Laporan Hasil Prediksi Double

!

Tata Usaha

Exponential Smoothing (DES)

Halaman
Laporan

Form
Laporan

Prediksi DES
T

14. Class Diagram
Prediksi SES
- tahun : varchar
- jumlah - integer
- peramalan - double
T e double
- mape - double
+Hitung()
+Refiesh()
L~
- nama : varchar . - tahun : varchar
- jik- varchar L - jumlah : integer
- tempatlair - varchar + Tambah()
- tanggallahir - varchar + Simpan()
Ean S +Edit)
+ HitungJumlahSiswa() + Hapus() Prediksi DES
s - tahun : varchar
- jumlah - integer
- peramalan - double
1 -s1 : double
- 52 : double
- at - double
bt - double
e : double
iy e doui - ENN
+Hitung()
+Refiesh()

Prediksi DES
T

1. Pilih Tombol Export Excel / Print

2. Menampilkan Laporan Hasil
Prediksi DES

A4

3. Pilih Tombol Print

4. Menampilkan Halaman Cetak

—_—————— e

Gambar 16. Sequence Diagram Laporan Hasil Prediksi DES

TABEL VII
TABEL USERS
Nama . .
No Field Type dan Panjang Field Keterangan
1 id bigint (20) unsigned Id Users
2 name varchar (191) Nama Users
3 email varchar (191) Email Users
4 password varchar (191) Password Users
TABEL VIII
TABEL DATA SISWA
No 1;?;;1; Type dan Panjang Field Keterangan
1 id bigint (20) unsigned Id Data Siswa
2 nama varchar (191) Nama Siswa
3 Jk varchar (191) Jenis Kelamin
4 tempatlahir varchar (191) Tempat Lahir
5 tanggallahir varchar (191) Tanggal Lahir
6 angkatan int (11) Angkatan
TABEL IX
TABEL JUMLAH DATA SISWA
No 1:,?;1; Type dan Panjang Field Keterangan
1 id bigint (20) unsigned Id Jumlah Data
2 tahun varchar (191) Tahun Ajaran
3 jumlah int (11) Jumlah Data Siswa
TABEL X
TABEL PREDIKSI SES
Nama . .
No Field Type dan Panjang Field Keterangan
1 id bigint (20) unsigned Id Prediksi SES
2 tahun varchar (191) Tahun Prediksi
3 jumlah int (11) Jumlah Siswa
4 peramalan double (8,2) Peramalan
5 err double (8,2) Error
6 mape double (8,2) MAPE
TABEL XI
TABEL PREDIKSI DES
No l:,?er:l; Type dan Panjang Field Keterangan
1 id bigint (20) unsigned 1d Prediksi DES
2 tahun varchar (191) Tahun Prediksi
3 jumlah int (11) Jumlah Siswa
4 peramalan double (8,2) Peramalan
5 sl double (8,2) Smoothing-1
6 s2 double (8,2) Smoothing-2
7 at double (8,2) at
8 bt double (8,2) bt
9 err double (8,2) Error
10 mape double (8,2) MAPE

Gambar 17. Class Diagram
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3) Flowchart Metode Single Exponential Smoothing (SES)

Gambar 19. Flowchart Metode DES

: 5) Perancangan Antar Muka (Interface)
Perancangan antar muka (interface) merupakan kegiatan

membuat desain berdasarkan yang telah dilakukan pada
Menentulen Nilai kegiatan analisis.
$peramalan = (Salpha * $arrsementara[$i-1] + (1-$alpha)
* Sarrsementara[$i-1]

l

SMPIT
perunalan AS - SAKINAH

l

- Silahkan Login Terlebih Dahulu
Menentukan Nilai
$mape = round((abs($Sarrsementara[$1]-$fix) /
$arrsementara[$i]*100,2 l =

] l [a]

L] Remember Me
Sign In
Forgot Your Password?

Gambar 18. Flowchart Metode SES

Gambar 20. Rancangan Halaman Login

O SMPIT AS-SAKINAH 'APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admin &
Q admin Dashboard Dashboard
4) Flowchart Metode Double Exponential Smoothing |[_== T&] ‘ e v ‘ e [ ‘ prdi DES ‘ ‘ & = ‘
( DE. S) 4t Dashboard
& Data Siswa
Mulai
8 Data Jumlah Siswa
1 Prediksi <
Menentukan Nilai & Loporen .
$s1=(%a * Sarr tara[$i] + $arr [$i-1]
2 Administrator
l E: Log Out
Menentuloan Nilai
$s2=($a * $s1+((1- $a) * Sarrsementara[$i-1])
l Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH
Menentulean Nilai Gambar 21. Rancangan Halaman Dashboard
$ailaid =(2 * $s1) - $2
O SMPIT AS-SAKINAH APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admingy
l O admin Data Siswa Data Siswa
| Search [ Import File Excel
Menentulean Nilai
$nilaiB = ($a / (1 - $2)) 8 ($al - $s2) # Dashboard
& Data Siswa
Data Siswa
B Data Jumlah Siswa 1D Nama Siswa Jenis Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir Angkatan Opsi
Menentulczn Nilai %
Speramalan = $nilaid + $nilaiB o Predie < 8
B Laporan < 1]
| E
2 Administrator
B+ Log Out
Menentulan Nilai
S = round((abs(Sarrsementaral $i]-$fix) / Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH
$arrsementara[$i]*100, 2 .
Gambar 22. Rancangan Halaman Data Siswa
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(O SMPIT AS-SAKINAH | APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admingy (O SMPIT ASSAKINAH | APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admin @
Q admin Data Jumlah Siswa Data Jumiah Siswa O admin Single Exponential Smoothing Prediksi SES
[ s [IGL| [ Tambah oata Search [Perhitungan Hasil Perhitungan Single
" 5 No [Tahun Ajaran | Jumiah Siswa | Prediksi | Error MAPE
Dashl i Search
ashboard umiah Sova # Dashboard Alpha  [Pilih Alpha -]
D Tahun Ajaran Jumlah Siswa Opsi
& Data Siswa o
] & Data Siswa [Hwng [ ]
B Data Jumlah Siswa [ [0] Jumlah
] 8 Data Jumiah Siswa Rata-rota

11 Prediksi < [ m

. Prediksi o | [erefic
B Laporn < O prediksi SES

O Prediksi DES
2 Administrator

B Laporan <
B+ Log Out

2 Administrator

B Log Out

Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). Al Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH
. Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved, SMPIT AS-SAKINAH
Gambar 23. Rancangan Halaman Data Jumlah Siswa —
Gambar 26. Rancangan Halaman Prediksi SES
O SMPIT AS-SAKINAH APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH adming@

Q admin

# Dashboard

& Data Siswa

B Data Jumlah Siswa

i Prediksi <

& Laporan <

A Administrator

E: Log Out

o I

Tambah Data Jumlah Siswa

Data Jumih Ssva / Tambah Data Jumiah Sswa

Data Jumlah Siswa

Tahun Ajaran

[Fahun Ajran |

Jumlah Siswa

[monsone

Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH

Gambar 24. Rancangan Halaman Tambah Data Jumlah Siswa

(O SMPIT AS-SAKINAH

APLIKAST PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH adming

Q admin
Search

Edit Data Jumlah Siswa

Data Jumih Siswa / Edt Data Jumish Sewa

Data Jumlah Siswa

QO SMPIT AS-SAKINAH

APLIKASI PREDIKSI JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH

admin @
QO admin Double Exponential Smoothing Predisi DES
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No [Tahun Ajaran | Jumlah Siswa | Prediksi St s"t at bt error MAPE
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B Data Jumiah Siswa Rata-rata
L Prediks o | [
O Prediksi SES
O Prediksi DES
& Loporan <
£ Administrator
B Logout
Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). Al Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH
Gambar 27. Rancangan Halaman Prediksi DES
(O SMPIT AS-SAKINAH | APLIKAST PREDIKST JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admin @
QO admin

Search

Laporan Prediksi Single Exponential Smoothing Laporan Prediksi SES

Print

A Dashboard

@ Data Siswa

B Data Jumlah Siswa
. Prediksi <
& Laporan <
& Administrator

B¢ Log Out

Tahun Ajaran

[Tahun Agaran |

Jumiah Siswa

pumn ssva

Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved.

SMPIT AS-SAKINAH

Gambar 25. Rancangan Halaman Edit Data Jumlah Siswa

10

# Dashboard

@ Data Siswa

B Data Jumlah Siswa

1 Prediksi <
& Laporan -
O Prediksi SES
O Prediksi DES

2 Administrator

B Log Out

Export Excel

Sumlah Pserta Fredisi B ikt

Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH

Gambar 28. Rancangan Halaman Laporan Prediksi SES
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(O SMPIT AS-SAKINAH

APLIKASI PREDIKST JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH

admin @

2 Administrator

B Log Out

Q admin Laporan Prediksi Double Exponential Smoothing Laporan Prediksi DES
= | B
@ Dashboard sy, SVPIT AS SAKINAH TANIUNGRINANG
& Data Siswa
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e Prediksi <

& Laporan ~

O Pprediksi SES

O Prediksi DES

Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved.

SMPIT AS-SAKINAH

Gambar 29. Rancangan Halaman Laporan Prediksi DES

(O SMPIT AS-SAKINAH | APLIKASI PREDIKST JUMLAH SISWA BARU SMPIT AS-SAKINAH admin@
QO admin Data User Data User
[ e [@]| [User p—
D Nama Opsi
# Dashboard [~
=
4 Data Siswa [ER
]
Data Jumiah Siswa [ m
i Prediksi
8 Laporan <
& Administrator
B Log Out
Copyright © 2022 Mellina Ervira (3218007). All Right Reserved. SMPIT AS-SAKINAH
Gambar 30. Rancangan Halaman Administrator
sy SMPIT ASSAKINAH TANJUNGPINANG

Gambar 31. Rancangan Output Laporan Hasil Prediksi SES

11

NPT A5 BakaNA

SMPIT AS-SAKINAH TANJUNGPINANG

Gambar 32. Rancangan Output Laporan Hasil Prediksi DES

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis dan perancangan sistem
Prediksi Jumlah Calon Peserta Didik Baru dengan
Menggunakan Perbandingan Metode Single dan Double
Exponential Smoothing pada SMPIT As-Sakinah Kota
Tanjungpinang Berbasis Website, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan adanya sistem prediksi jumlah
calon peserta didik baru ini dapat lebih mempermudah
pekerjaan tata usaha dalam memprediksi jumlah calon peserta
didik baru di tahun ajaran yang ditentukan. Sistem ini telah
berhasil  dirancang dan  diimplementasikan  dengan
menggunakan perbandingan antara metode SES dan DES.
Selain itu sistem ini sudah terintegrasi dengan database
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kehilangan data.

Berdasarkan hasil prediksi jumlah calon peserta didik baru
pada tahun 2022 dengan menggunakan metode SES yaitu
55,29 atau 55 orang dan memiliki kriteria nilai MAPE kurang
dari 10% pada alpha 0,1. Dan prediksi menggunakan metode
DES yaitu sebanyak 55,48 atau 55 orang dan memiliki kriteria
nilai MAPE kurang dari 10% pada alpha 0,1. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan terhadap kedua metode dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai MAPE kedua metode tersebut
kurang dari 10% dengan kriteria nilai sangat baik pada alpha
0,1. Kedua metode ini dianggap cocok untuk dilakukan
prediksi terhadap jumlah calon peserta didik baru di SMPIT
As-Sakinah Kota Tanjungpinang karena menghasilkan hasil
prediksi yang sama.
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